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ABSTRAK 
 

Penelitian inidilakukan dari bulan Juli sampai Agustus 2018 dengan tujuan untuk 
mengetahuihubungan antara akses informasi yang dipergunakan nelayan, penerapan teknologi 
penangkapan ikan yang meliputi penggunaan sarana prasarana kapal penangkap ikan dan 
sanitasi/hygiene penanganan pasca penangkapan ikan serta sistem usaha penangkapan ikan 
yang berpengaruh nyata terhadap kontinuitas usaha penangkapan ikan nelayan pesisir selatan 
Kabupaten Garut. Responden ditentukan secara acak sederhanasebanyak 30 orang dari 10 KUB 
di6 Kecamatanpesisir selatan Garut. Data ditabulasi dan dikategori kemudian dianalisis dengan 
menggunakan uji Pearson Chi Square. Hasil analisis Pearson Chi Square menunjukkan bahwa dari 
ketiga variabel terdapat beberapa hasil pengukuranparameteryang berhubungan signifikan pada 
tingkat kepercayaan 95%dengannilaiσ 0,05 terhadap kedua kriteria kontinuitas usaha 
penangkapan ikan. Dua parameter akses informasi nelayan berhubungan signifikan yaitu cara 
mengakses informasi (probabilitas 0.035); dan penggunaan media elektronik (probabilitas 0.026). 
Tiga parameter penerapan teknologi penangkapan ikan pada sarana prasarana kapal penangkap 
ikan yaitu ukuran kapal (probabilitas 0.038), desain kapal (probabilitas 0.009), dan kapal telah 
dilengkapi air bersih (probabilitas 0.026). Tiga parameter pada sanitasi/hygiene sarana prasarana 
penanganan pasca penangkapan ikan yaitu penanganan secara higienis (probabilitas 0.038), 
sanitasi dan kebersihan bagian kapal (probabilitas 0.027); dan penggunaan peralatan higienis 
(probabilitas 0.038). Dua parameter pada sistem usaha yaitu jumlah tanggungan keluarga 
(probabilitas 0.040), dan jumlah penghasilan (probabilitas 0.002). 
 
Kata Kunci : nelayan, teknologi penangkapan ikan, akses informasi, sistem usaha, kontinuitas. 
 

ABSTRACT 
 

The research was conducted from July to August 2018 with the aim to determine the relationship 
between information acces, application of fishing technology that included the use of facilities for 
fishing vessels, post-fishing handling hygiene sanitationand fishing business systems that 
significantly affect the continuity of fishing business in south coastal of Garut District. 
Respondents were randomly assigned as many as 30 people from 10 KUB in 6 coastal subdistricts 
south of Garut. Data tabulated and categorized then analyzed using Pearson Chi Square Test. 
Pearson chi square analysis results show that, from the three variables there were several 
parameters measurement results were significantly related to the 95% confidence level with a 
value of σ 0.05 to both criteria of the continuity of fishing business. Two parameters of fisherman 
information access were significantly related, namely how to access information (probability 
0.035); and use of the electronic media (probability 0.026). Three parameters of the application 
of fishing technology on facilities for fishing vesselswere the size of the vessel (probability 0.038), 
ship design (probability 0.009), andthe ship equipped with clean water (probability 0.026). Three 
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parameters of post-fishing handling hygiene sanitationwere hygienic handling (probability 0.038), 
sanitation and cleanliness of the vessel (probability 0.027); and use of hygienic equipment 
(probability 0.038). Two parameters on the business systemwere number offamily dependents 
(probability 0.040), and the amount of income(probability 0.002). 
 
Keywords: fishermen, fishing technology, information access, business systems, continuity. 

 

Pendahuluan 

Data Dinas Perikanan dan Peternakan KabupatenGarut Tahun 2017 

menggambarkan bahwa kabupaten ini memilikipotensi laut yang cukup besar dengan 

ekosistem yang beragam seperti potensi perikanan, ekosistem pesisir, pertambangan 

serta energi. Panjang pantai terbentang ±80 km meliputi 7 (tujuh) kecamatan yaitu 

Kecamatan Caringin, Bungbulang, Mekarmukti, Pakenjeng, Cikelet, Pameungpeuk dan 

Cibalong. Potensi sumber daya perikanan untuk ZEE (200 mil laut) dari garis pantai 

memilki luas area penangkapan sekita r28,500 km2 dan diperkirakan memiliki potensi 

lestari ikan sekitar 166.600 ton pertahun. Pada zona territorial (12 mil dari garis pantai) 

memilki potensi ikan sebesar 10.000 ton/tahun. 

Usaha penangkapan nelayan mayoritas menggunakan perahu motor/kapal kurang 

dari 5 GT, dan sebagian kecil mempergunakan kapal di atas 5 GT. Aktifitas usaha 

penangkapan ikan dominan dilakukan oleh nelayanlokal secara perorangan maupun 

kelompok.Melihat potensi perikanan tangkap di kabupaten ini yang cukup menjanjikan 

maka diperlukan langkah-langkah strategis pengelolaan lautsalah satunya dengan 

mengacu kepada kondisiera globalisasi yang ditandai dengan bergeraknya semua sektor 

ke arah modernisasi, dinamisasi pola kehidupan masyarakat yang cenderung 

menghendaki kemudahan dan cepat serta persaingan yang semakin ketat dalam bidang 

ekonomi dunia. Hal ini menuntut pergerakan yang seimbang di bidang lainnya sehingga 

pergeseran dan pergerakan tersebut dapat diiringi dengan keseimbangan di bidang 

sosial dan kemasyarakatan serta hukum yang berlaku. 

Sektor kelautan dan perikanan sebagai salah satu bidang yang bergerak sangat 

dinamis merupakan salah satu pendukung terciptanya ekonomi kerakyatan yang dapat 

diandalkan dalam kerangka pembangunan nasional selain sektor pertanian, 

perdagangan dan lain-lain. Namun demikian faktor sumberdaya manusia di bidang 

perikanan masih harus menyesuaikan dengan arus dinamisasi era globalisasi saat ini. 

Menurut Undang Undang Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian 

Perikanan dan Kehutanan bahwa pelaku utama kegiatan perikanan adalah nelayan, 

pembudidaya ikan dan pengolah ikan beserta keluarganya. Nelayan merupakan salah 
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satu sumberdaya manusia yangberperan penting dalam pengelolaan sumberdaya laut di 

tingkat grass root. Dalam undang undang tersebut juga dinyatakan bahwa usaha 

penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan umumnya adalah usaha penangkapan 

skala kecil dengan modal yang tidak terlalu besar dan sistem usaha masih tergantung 

pada pola usaha di masing-masing wilayah.Namun ada sisi positif dari era globalisasi 

saat ini yaitu memberikan kesempatan kepada nelayan untuk dapat meningkatkan 

kapasitasnya dalam bidang pengetahuan dan keterampilan penangkapan ikan dengan 

cara mengakses media informasi baik tentang teknologi penangkapan, informasi pasar, 

informasi waktu berlayar maupun akses informasi kenelayanan lainnya melalui televisi, 

internet dan sebagainya. 

Begitu pentingnya akses informasi bagi nelayan sebagai pelaku utama dalam 

mengelola usaha perikanan tangkapnya, karena berhubungan dengan tingkat 

keberlanjutan dan kontinuitas usaha penangkapan ikan yang dilakukan. Saat ini 

penguasaan teknologi penangkapan ikan mulai dari sarana prasarana serta sistem 

penanganan hasil penangkapan ikan dilihat dari aspek sanitasi dan higienitasnya sangat 

memungkinkan untuk diakses melalui media informasi yang sudah terbuka secara luas 

melalui internet maupun media elektronik lainnya, seiring dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa selain komunikasi melalui media cetak seperti artikel, majalah, buku, 

laporan teknis, buletin dan sebagainya, pesan atau informasi dapat disampaikan juga 

melalui saluran yang bersifat lisan seperti : pembicaraan tatap muka, melalui interaktif 

radio, televisi, korespondensi perorangan, seminar, pertemuan ilmiah dan sebagainya. 

Akan tetapi suatu informasi dapat pula diperoleh melalui media telekomunikasi yang 

melakukan pembicaraan tidak melalui tatap muka, seperti melalui telepon, handphone 

dan internet (Sophia, 1988). Hasil penelitian yang lain juga menunjukkan bahwa akses 

responden terhadap informasi publik tergantung pada media interpersonal dan opini 

masing-masing tentang akses informasi publik terhadap media interpersonal pada 

dimensi keyakinan, dimensi penilaian, dan dimensi kecenderungan perilaku (Takariani, 

2015). Dengan demikian kemungkinan nelayan mengakses informasi didasarkan pada 

kemampuan personalnya, kemudahan dan kefektifan. 

Selain itu yang tidak kalah pentingnya adalah mengenai sarana dan prasarana 

yang dipergunakan dalam melakukan proses penangkapan ikan seperti perahu motor 

atau kapal serta alat tangkapnya. Kementerian Kelautan dan Perikanan telah berupaya 

untuk membuat regulasi tentang kenelayanan antara lain keberadaan sarana maupun 

prasarana penangkapan ikan yang harus mengacu kepada standar operasional yang 
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dipersyaratkan antara lain kondisisanitasi/hygiene yang tertuang di dalam Surat 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 52A/KEPMEN-KP/2013 tentang 

persyaratan jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan pada proses produksi, 

pengolahan dan distribusi,serta beberapa faktor pendukung utama yang mempengaruhi 

usaha penangkapan ikan seperti sarana dan prasarana tempat pendaratan ikan yang 

memadai, bagusnya pemahaman nelayan tentang peraturan-peraturan tentang mutu 

hasil perikanan dan keamanan pangan, penerapan sanitasi dan hygiene berdasarkan 

konsep HACCP serta proses penanganan yang sesuai prosedur di area Tempat 

Pendaratan Ikan (TPI). Nelayan harus merujuk dan menerapkan peraturan menteri 

kelautan dan perikanan tersebut sehingga produk hasil tangkapan perikanannya dapat 

memenuhi standar dan persyaratan jaminan mutu serta keamanan hasil perikanan. 

Menilik bahwa hasil tangkapan ikan nelayan sangat berhubungan dengan hasil 

tangkapan dan proses penanganan (handling) pada saat penangkapan ikan maka 

variabel sanitasi/hygiene perahu motor/kapal penangkap ikan maupun sarana peralatan 

yang digunakan akan sangat berdampak terhadap kualitas hasil tangkapan ikan.Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prosentase ikan tidak layak konsumsi adalah perilaku pelaku, proses 

pelelangan, penanganan ikan, sanitasi dan fasilitas PPI. Akar penyebab masalah kualitas 

ikan tidak layak konsumsi yang berasal dari penanganan ikan antara lain adalah cara 

pengawetan ikan dengan tidak memberikan es (Faubany 2008). 

 

Bahan dan metode  

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui hubungan antara akses informasi yang 

dipergunakan nelayan, penerapan teknologi penangkapan ikan yang meliputi 

penggunaan sarana prasarana kapal penangkap ikan, sanitasi/hygiene penanganan 

pasca penangkapan ikan, serta sistem usaha penangkapan ikan yang berpengaruh nyata 

terhadap kontinuitas usaha penangkapan ikan nelayan pesisir selatan Kabupaten Garut, 

sehingga sistem usaha perikanan yang dilakukan dapat dipertahankan dan ditingkatkan 

sesuai dengan kebijakan dan kaidah-kaidah responsibility fisheries. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus2018, penentuan sampling 

ditentukan secara acak sederhana. Pengolahan data mempergunakan SPSS Ver. 20, 

analisis data mempergunakan Pearson chi square untuk mengukur beberapa parameter 

yang berhubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% dengan nilai σ (alfa) 0,05 

terhadap dua kriteria kontinuitas usaha penangkapan ikan yaitu meningkatnya 
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penerimaan dankeuntungan ekonomi nelayandan meningkatnya kemampuan teknis 

nelayan dalam mengembangkan usaha penangkapan ikan. Responden terdiri dari 30 

(tiga puluh) orang nelayan dari 10 (sepuluh) Koperasi Usaha Bersama (KUB) pada 6 

(enam) kecamatan pesisir selatan Kabupaten Garut. Pengumpulan data primer dilakukan 

dengan menggunakan instrumen kuisioner, wawancara langsung serta Forum Group 

Discussion (FGD). Variabel yang dijadikan sebagai kajian data penelitian meliputi; 

(1) Akses informasi yang dipergunakan nelayan; (2) Penerapan teknologi penangkapan 

ikan meliputi penggunaan sarana prasarana kapal penangkap ikan, sanitasi/hygiene 

penanganan pasca penangkapan ikan, serta; 3) Sistem usaha penangkapan ikan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang positif kepada nelayan di wilayah 

Pesisir Selatan Garut dalam meningkatkan akses media informasi untuk usaha 

penangkapan ikan, pengetahuan dan keterampilan tentang teknologi penangkapanserta 

sistem usaha yang dilakukan.  

 

Hasil dan pembahasan 

Kontinuitas usaha penangkapan ikan 

Kontinuitas usaha penangkapanikan nelayan di pesisir selatan Kabupaten Garut 

diindikasikan dengan sejauh mana keberlanjutan usaha penangkapan ikan telah berjalan 

dan menjadi pendorong bagi nelayan sebagai penentu keberhasilan usaha, menambah 

peluang pemasaran, meningkatkan kemampuan dalam menerapkan teknologi 

penangkapan ikan, tetap mengelola usaha penangkapan ikannya sertameningkatkan 

kapasitas dirinya sebagai nelayan melalui kontribusi aktif baik di dalam maupun di luar 

KUB. Kontinuitas usaha penangkapan ikan merupakan faktor-faktor yang menjadi 

harapan tetap berjalannya usaha penangkapan ikan yang dilakukan nelayandengan 

kriteria sebagai berikut: 1) Meningkatnya penerimaan dankeuntungan ekonomi nelayan; 

dan 2) Meningkatnya kemampuan teknis nelayan dalam mengembangkan usaha 

penangkapan ikan. Dari kedua kriteria tersebut dilakukan penilaian terhadap beberapa 

parameter kemudian dilakukan skoring dan dikategorikan. 

Kriteria pertama yaitu meningkatnya penerimaan dan keuntungan ekonomi 

nelayan dengan parameternyaadalah: 1) Penanganan hasil tangkapan ikan sesuai 

standardan meningkatkan kualitas ikan segar; 2) Penggunaan alat tangkap ramah 

lingkungan berdampak positif terhadap nilai pendapatan usaha penangkapan ikan; 3) 

Penanganan hasil tangkapan sesuai standar sehingga memacu nelayan untuk 

meningkatkan skala usaha penangkapan ikan dan; 4) Usaha penangkapan ikan yang 
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dilakukan menghasilkan penerimaan dan keuntungan yang layak. Parameter 

penanganan hasil tangkapan ikan sesuai standar dan meningkatkan kualitas ikan segar 

hasil tangkapan bahwasanya penanganan hasil tangkapan ikan harus sesuai peraturan 

yang berlaku yang berhubungan dengan sanitasi/hygiene pada saat penanganan ikan 

segar dilakukan. Jika ikan yang ditangkap mempunyai kualitas yang baik maka akan 

berpengaruh baik terhadap harga ikan. Parameter penggunaan alat tangkap ramah 

lingkungan berdampak positif terhadap pendapatan usaha penangkapan ikan, dimana 

kriteria alat tangkap ramah lingkungan antara lain adalah memiliki selektifitas yang 

tinggi, tidak merusak lingkungan, tidak merusak habitat, menghasilkan ikan yang 

berkualitas tinggi, tidak membahayakan nelayan dan ikan yang dilindungi serta dapat 

diterima secara sosial. Parameter penanganan hasil tangkapan sesuai standar memacu 

nelayan untuk meningkatkan skala usaha penangkapan ikannya, bahwasanya 

penanganan hasil penangkapan ikan merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan 

karena hasil tangkapan ikan laut merupakan produk perishable atau mudah rusak, 

sehingga diperlukan penanganan sesuai standar yang dipersyaratkan. Parameter usaha 

penangkapan ikan yang dilakukan menghasilkan penerimaan dan keuntungan yang 

layak, bahwasanya hasil dari penangkapan ikan yang merupakan output dari proses 

penangkapan ikan yang utama memerlukan beberapa strategi dalam penanganannya 

sehingga akan berdampak pada kualitas dan penghasilan yang memadai bagi nelayan. 

Kriteria kedua yaitu meningkatnya kemampuan teknis nelayan dalam 

mengembangkan usaha penangkapan ikan. Parameter yang dipergunakan adalah: 

1) Akses informasi perikanan memberikan peluang kepada nelayan untuk 

mengembangkan skala usaha penangkapan ikan; 2) Pelatihan/sosialisasi tentang 

penangkapan ikan menambah pengetahuan dan keterampilan nelayan. Parameter 

pertama, akses informasi perikanan memberikan peluang kepada nelayan untuk 

mengembangkan skala usaha penangkapan ikan bahwasanya cara mengakses maupun 

sumber mereka mengakses media dan informasi akan berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan teknis nelayan serta teknologi yang digunakannya. Parameter 

kedua pelatihan/sosialisasi tentang penangkapan ikan menambah pengetahuan dan 

keterampilan nelayan bahwasanya melalui kegiatan pelatihan dan sosialisasi tentang 

teknologi perikanan, mesin kapal perikanan, maupun informasi kenelayanan lainnya 

akan sangat berpengaruh terhadap kontinuitas usaha penangkapan ikan nelayan.  
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Cara dan frekuensi nelayan mengakses media dan informasi 

Tabel 1. Frekuensi nelayan mengakses media dan informasi 

Kategori Jumlah (orang) Prosentase (%) 

Tidak Pernah 1 3 

Jarang 18 60 

Sering 11 37 

Jumlah 30 100 

 

Cara nelayan mengakses media dan sumber informasi mayoritas melalui radio, 

televisi dan internet. Informasi yang diakses antara lain bagaimana mengetahui tentang 

informasi cuaca, daerah penangkapan ikan, penanganan hasil tangkapan ikan, serta 

pemasaran ikan. Akses media dan sumber informasi dikelompokkan kedalam tiga 

kategori yaitu kategori tidak pernah (tidak mengakses), kategori jarang (1-2 

kali/minggu) dan kategori sering (>3 kali/minggu). 

 

Hubungan akses informasi dengan kontinuitas usaha penangkapan ikan 

Dari tabel hasil analisis Pearson chi square menunjukkan bahwa hasil 

pengukuranparameterakses media informasiada yang berhubungan signifikan pada 

tingkat kepercayaan 95%dengannilaiσ 0,05 terhadap kedua indikator kontinuitas usaha 

penangkapan ikan yaitu dua parameter akses informasi nelayan berhubungan signifikan 

yaitu: 1); Cara nelayan melakukan akses informasi dari media televisi maupun media 

elektronik lainnya berhubungan signifikan dengan kontinuitas usaha penangkapan ikan 

pada indikator pertama yaitu meningkatnya penerimaan dan keuntungan ekonomi 

nelayan dengan P-Value sebesar 13,572 dan tingkat signifikansi (Probabilitas) sebesar 

0.035; dan 2) Media elektronik yang digunakan mencari informasi tentang teknologi 

penangkapan ikan berhubungan dengan kontinuitas usaha penangkapan ikan indikator 

pertama yaitu meningkatnya penerimaan dan keuntungan ekonomi nelayan dengan P-

Value sebesar 14.363 dan tingkat signifikansi (Probabilitas) sebesar 0.026.  
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Tabel 2 Hubungan Akses media dan Informasi dengan Kontinuitas Usaha Penangkapan 
Ikan(Meningkatnya penerimaan dan keuntungan ekonomi nelayan) 

No Akses Media dan Informasi 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan 

Meningkatnya penerimaan dan keuntungan 
ekonomi nelayan 

P-Value Probabilitas Keterangan 

1. Media elektronik yang digunakan 
untuk mencari informasi tentang 
penangkapan 

14.363* 0.026* Signifikan 

2. Cara mengakses informasi dan media 
televisi maupun lainnya 

13.572* 0.035* Signifikan 

3. Media cetak yang dipergunakan dalam 
mencari informasi penangkapan ikan 

6.812** 0.657** Tidak Signifikan 

4. Seringnya membaca surat kabar dan 
media cetak lainnya 

7.527** 0.582** Tidak Signifikan 

Keterangan ; * Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 
** Tidak Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 

 

Tabel 3 Hubungan Akses media dan Informasi dengan Kontinuitas Usaha Penangkapan 

Ikan(Meningkatnya kemampuan teknis nelayan dalam mengembangkan usaha 
penangkapan ikan) 

No Akses Media dan Informasi 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan 

Meningkatnya kemampuan teknis nelayan dalam
mengembangkan usaha penangkapan ikan 

P-Value Probabilitas Keterangan 

1. Media elektronik yang digunakan untuk 
mencari informasi tentang penangkapan 

1.234** 0.872** Tidak Signifikan 

2. Cara mengakses informasi dan media 
televisi maupun lainnya 

1.534** 0.821** Tidak Signifikan 

3. Media cetak yang dipergunakan dalam 
mencari informasi penangkapan ikan 

3.866** 0.695** Tidak Signifikan 

4. Seringnya membaca surat kabar dan 
media cetak lainnya 

2.991** 0.810** Tidak Signifikan 

Keterangan ; * Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 
** Tidak Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 

 

Penerapan teknologi penangkapan ikan 

Ketersediaanperahu motor/kapal dan sarana alat penangkapan ikan 

DataDinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Garut yang diambil pada bulan 

Agustus 2018menunjukkan bahwa sarana dan prasarana perahu/kapalyang 

dipergunakan nelayan di pesisir selatan Garut adalah perahu motor/kapal semi modern, 

dengan rekapitulasi spesifikasi jumlah kapal serta alat tangkap sebagai berikut. 
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Tabel 5 Spesifikasi dan jumlah Perahu Motor/Kapal serta Alat Tangkap 

Jenis API 
Jumlah Kapal Berdasarkan API 

Jumlah 
≤ 5 GT 5-10 GT 10-30 GT >30 GT 

Jaring lingkar bertali kerut (Pursein)  10  3 13 

Jaring insang tetap/ jaring lion bun  10   10 

Jaring insang hanyut/ jaring insang 
oseanik 

 10   10 

Pancing ulur 472    472 

Gilnet 34    34 

TotalAPI 539

Ket : Jumlah Kapal 490 unit   

 

Tabel 6 Rekapitulasi Penggunaan Jenis Perahu/Kapal Nelayan 

 

Tabel 7RekapitulasiPenggunaan Alat Tangkap 

Kategori Jumlah (orang) Prosentase (%) 

Ramah Lingkungan 30 100 

Tidak ramah lingkungan 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Distribusi penggunaan sarana prasarana jenis perahu motor/kapal penangkap ikan 

dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu kategori tradisional (20%), semi modern (80%) 

dan modern (0 %). 

Mayoritas nelayan mempergunakan alat tangkap ramah lingkungan seperti 

payang, jala tebar, jaring insang dasar, pancing tonda, pancing ulur, rawai dasar, rawai 

hanyut dan sejenisnya. Kondisi sarana prasarana perahu motor/kapal sebagian besar 

dapat mengakomodir kebutuhan operasional penangkapan ikan dan sangat membantu 

dalam mendapatkan hasil tangkapan ikan, kondisi perahu motor/kapal mayoritas milik 

sendiri dan milik kelompok dan kurang dari 20% yang berstatus sewa. 

 

Kategori Jumlah (orang) Prosentase (%) 

Tradisional 6 20 

Semi Modern 24 80 

Modern 0 0 

Jumlah 30 100 
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Hubungan sarana prasarana kapal penangkap ikan dengan kontinuitas  

Usaha Penangkapan Ikan 

Tabel 8 Hubungan Kondisi Sarana Prasarana Kapal Penangkap Ikan dengan Kontinuitas 

Usaha penangkapan Ikan (Meningkatnya penerimaan dan keuntungan ekonomi 
nelayan) 

No 
Kondisi Sarana Prasarana Kapal Penangkap 

Ikan 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan 

Meningkatnya penerimaan dan 
keuntungan ekonomi nelayan 

P-Value Probabilitas Keterangan 

1. Ukuran perahu motor/kapalyang digunakan 
untuk menangkap ikan 

8.400* 0.038* Signifikan 

2. Perahu motor/kapaltelah di desain sesuai 
standar dan tidak mudah terkontaminasi 

22.050* 0.009* Signifikan 

3. Desain kapal/perahu penangkap ikan telah 
dilengkapi peralatan penampung air laut 
bersih 

18.980* 0.026* Signifikan 

Keterangan ; *Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 
** Tidak Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 

 

Tabel 9 Hubungan Kondisi Sarana Prasarana Kapal Penangkap Ikan dengan Kontinuitas 
Usaha penangkapan Ikan (Meningkatnya kemampuan teknis nelayan dalam 

mengembangkan usaha penangkapan ikan) 

No 

 

Kondisi Sarana Prasarana Kapal Penangkap 

Ikan 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan 

Meningkatnya kemampuan teknis nelayan
dalam mengembangkan usaha penangkapa

ikan 

P-Value Probabilitas Keterangan 

1. Ukuran perahu motor/kapalyang digunakan 
untuk menangkap ikan 

2.182** 0.336** Tidak Signifikan 

2. Perahu motor/kapaltelah di desain sesuai 
standar dan tidak mudah terkontaminasi 

1.156** 0.958** Tidak Signifikan 

3. Desain perahu motor/kapalpenangkap ikan 
telah dilengkapi peralatan penampung air laut 
b ih

6.597** 0.360** Tidak Signifikan 

Keterangan ; *Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 
** Tidak Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 

 

Tiga parameter penerapan teknologi penangkapan ikan pada sarana prasarana 

kapal penangkap ikan yaitu ukuran perahu motor/kapal, desain perahu motor/kapal, 

perahu motor/kapal tidak mudah terkontaminasi menunjukkan bahwa: 1) Ukuran perahu 

motor/kapal yang digunakan untuk menangkap ikan berhubungan signifikan dengan 

kontinuitas usaha penangkapan ikan pada indikator pertama yaitu meningkatnya 

penerimaan dan keuntungan ekonomi nelayan pada penanganan hasil tangkapan sesuai 
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standar dengan P-Value sebesar 8.400 dan tingkat signifikansi (Probabilitas) sebesar 

0.038; 2) Perahu motor/kapal penangkap ikan yang telah didesain sesuai standar 

sehingga tidak menyebabkan kontaminasi terhadap hasil tangkapan ikan berhubungan 

signifikan dengan kontinuitas usaha penangkapan ikan pada indikator pertama, yaitu 

meningkatnyapenerimaan dan keuntungan ekonomi nelayan pada penggunaan alat 

tangkap ramah lingkungan dengan P-Value sebesar 22.050 dan tingkat signifikansi 

(Probabilitas) sebesar 0,009; 3) Perahu motor/kapal penangkap ikan telah dilengkapi 

peralatan penampung air laut bersih berhubungan signifikan dengan kontinuitas usaha 

penangkapan ikan pada indikator pertama yaitu meningkatnya penerimaan dan 

keuntungan ekonomi nelayan pada penanganan hasil tangkapan sesuai standar dengan 

P-Value sebesar 18.980 dan tingkat signifikansi (Probabilitas) sebesar0,026. 

 

Sanitasi/hygiene penanganan pasca penangkapan ikan 

Sanitasi/hygiene yang diterapkan oleh nelayan meliputi sanitasi/hygiene yang 

meliputi desain perahu motor/kapal,bahan pembuatan perahu motor/kapal, dukungan 

perlengkapan perahu motor/kapal serta peralatan penangkapan ikan didalamnya seperti 

bahan pembuatan perahu motor/kapal, tempat penyimpanan ikan setelah ditangkap, 

dan ketersediaan air laut yang bersih. 

 

Hubungan Sanitasi/Hygiene Penanganan Pasca Penangkapan Ikan denganKontinuitas 
Usaha Penangkapan Ikan 
 
Tabel 10 Hubungan Sanitasi/Hygiene Penanganan Pasca Penangkapan Ikan dengan 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan (Meningkatnya penerimaan dan 

keuntungan ekonomi nelayan) 

No 
Sanitasi/Hygiene Penanganan Pasca 

Penangkapan Ikan 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan 

Meningkatnya penerimaan dan 

keuntungan ekonomi nelayan 

P-Value Probabilitas Keterangan 

1. Penanganan ikan segar dilakukan secara 
higienis setelah penangkapan ikan 

10.120* 0.038* Signifikan 

2. Sanitasi dan kebersihan bagian-bagian kapal 
dan wadah penyimpanan hasil penangkapan 
ikan  

18.790* 0.027* Signifikan 

3. Penggunaan peralatan yangmemenuhi 
standar higienis untukmenjaga kualitas 
produk ikan segar hasil tangkapan 

10.118* 0.038* Signifikan 

Keterangan ; *Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 
** Tidak Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 
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Tabel 11 Hubungan Sanitasi/Hygiene Penanganan Pasca Penangkapan Ikan dengan 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan (Meningkatnya kemampuan teknis 
nelayan dalam mengembangkan usaha) 

No 
Sanitasi/Hygiene Penanganan Pasca 

Penangkapan Ikan 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan 

Meningkatnya kemampuan teknis nelayan dalam
mengembangkan usaha penangkapan ikan 

P-Value Probabilitas Keterangan 

1. Penanganan ikan segar dilakukan secara 
higienis setelah penangkapan ikan 

1.302** 0.972** Tidak Signifikan 

2. Sanitasi dan kebersihan bagian-bagian kapal 
dan wadah penyimpanan hasil penangkapan 
ikan  

7.752** 0.257** Tidak Signifikan 

3. Penggunaan peralatan yangmemenuhi 
standar higienis untukmenjaga kualitas 
produk ikan segar hasil tangkapan 

7.752** 0.257** Tidak Signifikan 

Keterangan ; *Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 
** Tidak Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05 

 

Tiga parameter pada sanitasi/hygiene penanganan pasca penangkapan ikan yaitu 

penanganan secara higienis, kebersihan bagian kapal dan peralatan penyimpanan 

menunjukkan bahwa: 1) penanganan ikan segar yang dilakukan secara higienis setelah 

penangkapan ikan berhubungan signifikan dengankontinuitas usaha penangkapan ikan 

pada kriteria kedua yaitu meningkatnya kemampuan teknis nelayan dalam 

mengembangkan usahaperikanan tangkap pada pelatihan/sosialisasi tentang perikanan 

dengan P-Value sebesar 10,120 dan tingkat signifikansi (Probabilitas) sebesar0,038;2) 

kebersihan bagian-bagian kapal atau wadah penyimpanan hasil penangkapan ikan 

dengan keuntungan yang layak bagi usaha penangkapan ikan berhubungan signifikan 

dengan kontinuitas usaha penangkapan ikan pada kriteria pertama, yaitu 

meningkatnyapenerimaan dan keuntungan ekonomi nelayan pada keuntungan yang 

layak bagi usaha penangkapan ikan dengan P-Value sebesar 18.790 dan tingkat 

signifikansi (Probabilitas) sebesar 0,027; 3) Penggunaan peralatan yang memenuhi 

standar higienis untuk menjaga kualitas produk ikan segar hasil tangkapan berhubungan 

signifikan dengan kontinuitas usaha penangkapan ikan pada kriteria pertama, yaitu 

meningkatnyapenerimaan dan keuntungan ekonomi nelayan pada penanganan hasil 

tangkapan sesuai standar dengan P-Value sebesar 10,118 dan tingkat signifikansi 

(Probabilitas) sebesar 0,038. 
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Sistem usaha penangkapan ikan 

Sistem usaha penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan pesisir selatan Garut 

dilihat dari pengelolaan usahanya tergabung dalam masing-masing Kelompok Usaha 

Bersama (KUB),dengan bidang usaha yang dilakukan terdiri dari Penangkapan Ikan, 

Budidaya Ikan dan Pengolahan Ikan. Nelayan rata–rata menangkap ikan sebanyak 10-

15 kali dalam satu bulan, dengan ABK rata-rata 2-3 orang, hasil rata-rata per trip 

sebanyak1-50 Kg, dengan pendapatan bersih rata rata per bulan sebesar Rp. 1- 2 juta. 

Jenis ikan hasil tangkapan antara lain ikan bawal, layur, udang, lobster, tongkol, tenggiri, 

kwik, cumi-cumi, kakap, kembungdan lain-lain. Distribusi dan jalur pemasaran hasil  

tangkapan ikan mempunyai dua pola pemasaran yaitu dari nelayan  pedagang 

pengumpul  konsumen dan dari nelayan  TPI/PPI  konsumen. Skala usaha secara 

umum masih berskala lokaldengan pemasaran mayoritas untuk memenuhi kebutuhan 

wilayah Kabupaten Garut dan sekitarnya.  

 

Hubungan sistem usaha penangkapan ikan dengan kontinuitas usaha penangkapan 
ikan 

Tabel 12 Hubungan Sistem Usaha Penangkapan Ikan dengan Kontinuitas Usaha 
Penangkapan Ikan (Meningkatnya penerimaan dan keuntungan ekonomi 
nelayan) 

No Sistem Usaha Penangkapan Ikan 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan 
Tangkap 

Meningkatnya penerimaan dan keuntungan 
ekonomi nelayan 

P-Value Probabilitas Keterangan 

1. Jumlah tanggungan anggota keluarga 12.800* 0.040* Signifikan 
2. Jumlah penghasilan sebagai nelayan yang 

diperoleh dalam satu bulan 
3.660** 0.723** Tidak Signifikan 

Keterangan ; *Signifikan pada taraf nyata σ = 0.05;** Tidak Signifikan pada taraf nyata σ = 0, 05 

 
Tabel 13 Hubungan Sistem Usaha Penangkapan Ikan dengan Kontinuitas Usaha 

Penangkapan Ikan (Meningkatnya kemampuan teknis nelayan dalam 

mengembangkan usaha penangkapan ikan) 

No Sistem Usaha Penangkapan Ikan 

Kontinuitas Usaha Penangkapan Ikan 

Meningkatnya kemampuan teknis nelayan dalam
mengembangkan usaha penangkapan ikan 

P-Value Probabilitas Keterangan 

1. Jumlah tanggungan anggota keluarga 3,438** 0,437** Tidak Signifikan 
2. Jumlah penghasilan sebagai nelayan yang 

diperoleh dalam satu bulan 
17,010* 0,002* Signifikan 

Keterangan ; *Signifikan pada taraf nyata σ = 0,05;** Tidak Signifikan pada taraf nyata σ = 0,05 
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Dua parameter pada sistem usaha yaitu jumlah tanggungan anggota keluarga dan 

jumlah penghasilan menunjukkanbahwa : 1) Jumlah tanggungan anggota 

keluargaberhubungan signifikan dengan kontinuitas usaha penangkapan ikan pada 

kriteria pertama, yaitu meningkatnyapenerimaan dan keuntungan ekonomi nelayan pada 

keuntungan yang layak bagi usaha penangkapan ikan, dengan P-Value sebesar 12.800 

dan tingkat signifikansi (Probabilitas) sebesar 0,040; 2) Jumlah penghasilan yang 

diperoleh dalam satu bulan berhubungan signifikan dengankontinuitas usaha 

penangkapan ikan pada kriteria kedua yaitu meningkatnya kemampuan teknis nelayan 

dalam mengembangkan usahaperikanan tangkap melalui pelatihan/sosialisasi tentang 

perikanan dengan P-Value sebesar 17,010 dan tingkat signifikansi (Probabilitas) 

sebesar0,002. 

 

Simpulan 

Ketiga variabel penelitian yang diukur menghasilkan beberapa parameter yang 

berhubungan signifikan dengan kontinuitas usaha penangkapan ikan. Hasil hipotesis dari 

ketiga variabel keputusannya adalah diterima (H1), artinya ada hubungan yang 

signifikan antara akses media informasi, penerapan teknologi penangkapan ikan dan 

sistem usaha dengan kontinuitas usaha penangkapan ikan.Semakin baik cara mengakses 

media informasi, penerapan teknologi penangkapan ikan berdasarkan sustainable 

fisheries dan sistem usaha yang dilakukan, maka akan semakin baik kemungkinan bagi 

kontinuitas usaha penangkapan ikan yang dijalankan oleh nelayan pesisir selatan 

Kabupaten Garut. Selanjutnya diperlukan dukungan dari instansi terkait dan penyuluh 

perikanan sebagai pembina kelompok nelayan maupun dari lembaga ekonomi 

setempat,agar usaha penangkapan ikan di pesisir selatan Kabupaten Garut bisa lebih 

dikembangkan. 
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